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Abstract-Technological developments in the information era which
is very easy to obtain wherever and whenever the public must be able
to make good use of it. In the Bali area there is an institution that helps
the community in terms of financial services, namely the LPD. Even
though information technology has been very developed, currently
there are also deficiencies such as a mapping of LPD information.
Where LPD information is still difficult to map, such as location, active
status to the head of the LPD in office. Geographic information system
(GIS) mapping is a very appropriate solution because it will provide
location information about LPDs in Bali, especially in Denpasar City.
Making a geographic information system for the distribution of LPDs
in Denpasar City uses the Laravel framework. The Laravel framework
is used because it has good capabilities and has a structured folder
structure. By conducting this research, the public will know the
location of the distribution of LPDs in Denpasar City along with the
information. This research was conducted to produce useful
information for information users to obtain the location of the
distribution of LPDs in Denpasar City. The result of developing this
geographic information system (GIS) is an information website for
LPD distribution in Denpasar City.

Keywords-component: technology, information, spread, gis, Ipd

I.  PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi sangat berperan penting
bagi masyarakat karena akan membantu memudahkan dalam
pemanfaatan teknologi. Teknologi informasi dapat diartikan
sebagai pengolah data, melakukan perancangan, pengembangan
serta pembuatan sistem dengan menggunakan sebuah perangkat
keras komputer [1]. Dengan berkembangnya informasi dengan
sangat cepat masyarakat, perusahaan maupun organisasi harus
bisa memanfaatkan sebaik mungkin. Di Provinsi terdapat
lembaga yang membantu masyakat dalam pekreditan dan

peminjaman dana yaitu Lembaga Perkreditan Desa (LPD). LPD
merupakan lembaga yang di miliki oleh masyarakat desa adat [2].
LPD tersebar di hampir seluruh dearah yang ada di Bali.
Masyakat masih sulit dalam mendapatkan informasi mengenai
lokasi LPD karena tersebar di berbagai daerah. Tidak semua LPD
memiliki media seperti website untuk menyebarkan informasi
yang masing-masing instansi miliki.

Kurangnya sebaran informasi mengenai LPD akan
menyebabkan kurangnya pengetahuan mengenai lokasi dan
informasi mengenai LPD yang tersebar di Bali khususnya di Kota
Denpasar. Penelitian ini dilakukan berfokus pada LPD yang
hanya berlokasi di Kota Denpasar. Sebaran lokasi LPD di Kota
Denpasar akan dilakukan pengembangan sebuah sistem yaitu
sistem informasi geografis (SIG) berbasis web dengan
menggunakan framework Laravel. Sistem informasi geografis
merupakan sebuah sistem yang berbasis pemetaan yang dapat
digunakan untuk menyebarkan sebuah informasi dalam bentuk
yang lebih interfaktif [3]. Dengan dilakukannya pemanfaatan
teknologi akan membantu masyarakat untuk mengetahui lokasi
LPD di Kota Denpasar. Pemetaan sebaran LPD di Kota Denpasar
sangat penting dilakukan karena akan mempermudah
menyebarkan informasi terkait lokasi LPD, status keaktifan,
maupun kepala LPD yang sedang menjabat saat ini.

Sistem informasi geografis dengan menggunakan framework
Laravel akan dikembangkan dengan bahasa PHP dan dengan
database MySQL. Metode pengembangan sistem menggunakan
waterfall model karena sistemnya yang mudah untuk dilakukan
dan di diatur secara sistematis. Tahapan pengembangan dari
sistem ini terdiri dari melakukan analisis kebutuhan sistem,
setelah itu melakukan pembuatan desain dari sistem yang terdiri
dari Use Case dan Data Flow Diagram, melakukan implementasi
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kode program, melakukan uji coba dari kode yang telah dibuat
dan terakhir adalah melakukan pemeliharaan sistem.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memberikan
informasi mengenai lokasi LPD yang terdapat di Kota Denpasar.
Dimana dengan dilakukannya penelitian ini  sekaligus
memperkenalkan LPD pada masyarakat luas. Diharapkan
pembuatan sistem informasi GIS ini akan berguna bagi khalayak
luas.

1. KAJIAN PUSTAKA

A. Sistem Informasi

Sistem merupakan sebuah bagian (elemen) yang saling
berhubungan satu sama lain karena bekerja dengan suatu struktur
dan memiliki suatu tujuan [4]. Sedangkan informasi memiliki arti
sebagai sebuah kumpulan dari kumpulan berbagai jenis data
ataupun fakta dimana yang akan berguna bagi pengguna
informasi [5]. Informasi sangat penting bagi banyak orang karena
tanpa adanya informasi semua data ataupun fakta tidak akan
berguna karena tidak diperlukan oleh masyarakat. Terdapat
beberapa jenis informasi seperti jenis informasi yang nyata,
informasi yang telah dilakukan analisis, informasi subjektif, dan
objektif. Informasi subjektif merupakan jenis informasi yang
biasanya hanya dapat dilihat dari satu sudut pandang, sedangkan
informasi objektif informasi yang sebaliknya dimana dapat dilihat
dari beberbagai arah.

Sistem dan informasi memiliki ketergantungan yang sangat
tinggi dimana tanpa adanya informasi sistem tidak akan bisa
berjalan begitupun sebaliknya tanpa adanya sebuah sistem maka
informasi akan kurang berguna karena sulit ditemukan. Sistem
informasi juga memiliki sebuah pengertian dimana merupakan
sebuah hubungan antara teknologi dan manusia dimana sistem ini
akan melakukan pengumpulan sebuah informasi dari yang
diinputkan oleh user [6].

B. PHP (Hypertext Preprocessor)

PHP merupakan bahasa pemrograman yang sering digunakan
untuk pembuatan sebuah sistem berbasis web, dimana PHP
berguna untuk melakukan komunikasi dari sisi server biasanya
dipadukan dengan JavaScript yang digunakan pada sisi frontend
dan backend [7]. PHP pertama kali diciptakan oleh seorang
programmer bernama Rasmus Lerdorf. Bahasa pemrograman
PHP bisa membuat web dengan sifat yang dinamis atau berubah-
ubah. PHP paling sering digabungnkan dengan beberapa jenis
framework yang sedang hits saat ini seperti Codelgneter dan
Laravel.
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C. MySQL

Pada pembuatan sebuah aplikasi android, iOS dan web
memerlukan sebuah database server yang memiliki fungsi sebagai
lokasi penyimpanan (storage) informasi dari inputan yang
dilakukan oleh pengguna. Penyimpanan database merupakan
faktor yang sangat penting untuk dipikirkan karena akan
berpengaruh pada sistem yang akan dikerjakan atau
dikembangkan. Salah satu jenis penyimpanan database yaitu
MySQL dimana yang merupakan media penyimanan informasi
yang sering digunakan atau biasa disebut dengan database
management system (DBMS) dalam pembuatan aplikasi berbasis
web dengan menggunakan perintah structured query language
(SQL) [8]. MySQL sendiri sering digunakan karena dapat diakses
secara gratis dan terbuka (open source) serta mudah digunakan
sebagai media penyimpan informasi. Untuk melakukan
pengaturan atau pembuatan database baru menggunakan Xampp
yang dimana merupakan sebuah server lokal atau sering dijumpai
dengan nama localhost yang didalam package penginstallannya
sudah terdapat Apache, MySQL, dan PHP [9]. Cara melakukan
pengaturan MySQL yaitu dengan menggunakan PHPMyAdmin
dan cara memanggilnya adalah dengan membuka browser dan
mengetikkan localhost/phpMyAdmin.

D. Basis Data (Database)

Basis data atau database merupakan kumpulan dari berbagai
jenis data yang dilakukan pengelolaan berdasarkan dari jenis dan
ketentuan yang digunakan dalam sistem [10]. Basis data sendiri
juga memiliki tujuan sebagai media pengumpul data tabel, file
ataupun arsip yang disimpan pada media penyimpan komputer
atau elektronik. Pada sebuah database juga terdapat sebuah
komponen meliputi, data, hardware (perangkat keras), operation
system, database management system (DBMS) dan database
access language. Penyimpanan database memiliki fungsi yaitu
untuk mempercepat dan mempermudah saat melakukan
identifikasi data, untuk menghindari redudansi dari data, sebagai
media penyimpanan data informasi yang lebih aman dan dapat
diakses oleh semua pengguna atau banyak pengguna (multi-user).

E. Pemodelan UML

Pemodelan UML atau sering disebut dengan unified
modelling language merupakan sebuah pemodelan yang sering
digunakan dalam pengembangan sebuah aplikasi atau sistem
berbasis objek [11]. UML juga memiliki beberapa fungsi adalah
sebagai berikut.

1. Digunakan sebagai media untuk melakukan perancangan
software atau web.
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2. Sebagai media sarana komunikasi dimana software dapat
dipahami melalui pemodelan proses bisnis.

3. Dapat digunakan sebagai media penjabaran dari sistem
atau aplikasi yang sedang dikembangkan.

4. Dapat membantu mempermudah users untuk membaca
alur sistem yang sedang dikembangkan.

F. Laravel Framework

Laravel merupakan sebuah kerangka kerja (framework)
dengan bahasa pemrograman yang digunakan yaitu PHP, dimana
sering digunakan dalam pengembangan sebuah sistem website
agar sistem yang dikembangkan menjadi lebih maksimal dengan
menggunakan framework ini [12]. Laravel sering digunakan
karena memiliki banyak fitur serta dapat digunakan secara bebas.
Kelebihan dari framework laravel sendiri yaitu memiliki library
yang bisa dikatakan lengkap yang akan mempermudah dan sangat
membantu saat melakukan pengembangan website. Template
yang sering digunakan pada laravel adalah blade template engine
yang merupakan sebuah desain layout yang sifatnya konsisten
yang akan mempermudah programmer dalam mengolah stuktur
dari sistem yang dibuat.

G. MapBox

MapBox merupakan sebuah fitur yang digunakan untuk
melakukan menampilkan sebuah peta leaflet pada sebuah website
yang memiliki fitur hampir dikatakan sama seperti Google Maps
API [13]. MapBox berfungsi untuk menampilkan jenis peta, dapat
mengubah gaya peta, dapat menambah marker, dan lain
sebagainya. Penggunaan APl MapBox karena bisa digunakan
secara gratis dan jika dilakukan pembelian harganya lebih murah
dari APl Google Maps. APl (Application Programming
Interface) memiliki arti sebagai media perantara aplikasi ataupun
client dan server baik dalam satu jenis platform ataupun bisa juga
dari platform lain agar bisa saling melakukan komunikasi [14].

I1l.  METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian pengembangan sistem informasi geografis (SIG)
sebaran LPD ini menggunakan waterfall model sebagai
framework atau kerangka kerjanya. Waterfall model merupakan
kerangka kerja yang sudah sangat sering digunakan oleh para
pengembang sistem karena memiliki tahapan atau alur yang
sistematis dan terstruktur serta dapat dikatakan fleksibel [15].
Tahapan dari pengembangan sistem menggunakan waterfall
model terbagi menjadi 5 tahapan meliputi: analisis kebutuhan
(requirement analysis), rancangan desain (design layout),
implementasi pengkodean (coding implementation), uji coba
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sistem (system testing) dan pemeliharaan sistem (system
maintenance). Berikut penjelasan dari tahapan waterfall model:

Requirement Analysis

Desing Layout

Coding Implementation

System Testing

System Maintenance
Fig 1. Alur Pengembangan Waterfall Model

A. Analisis Kebutuhan (Requirement Analysis)

Pada tahapan analisis kebutuhan peneliti melakukan analisis
informasi agar sistem yang dikembangkan dapat sesuai dengan
apa yang diharapkan. Pengumpulan data disini adalah melakukan
pengumpulan pada data LPD yang terdapat di Kota Denpasar.
Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah melakukan
observasi, dan studi kepustakaan.

1. Observasi

Pada tahapan pengumpulan data ini dilakukan dengan cara
observasi, dimana observasi dilakukan mengenai
informasi LPD yang disediakan di internet. Hasil dari
observasi adalah data LPD yang ditampilkan di internet
biasanya hanya terbatas pada lokasi ataupun nomor telp.
Setelah dilakukan observasi peneliti ingin melakukan
pengembangan sistem informasi geografis (SIG) LPD
Kota Denpasar yang bertujuan untuk memberikan
informasi kepada masyarakat yang meliputi informasi
lokasi, status keaktifan dari LPD serta kepala LPD yang
sedang menjabat saat ini. Dengan diberikannya informasi
ini masyarakat akan lebih mudah mengetahui kepala LPD
maupun status keaktifannya pada daerah Kota Denpasar.

2. Studi Kepustakaan

Pada tahapan ini dilakukan studi kepustakaan dimana
merupakan teknik pengumpulan data informasi yang
dilakukan dengan cara mencari sebuah referensi dari
berbagai jenis sumber seperti buku, jurnal maupun
referensi di internet. Pada tahapan ini peneliti mencari
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data-data LPD yang dapat digunakan sebagai pendukung
informasi dalam pengembangan sistem yang akan
dilakukan. Dengan banyaknya jenis informasi yang ada
bisa  dipilah-pilih  agar nantinya sistem yang
dikembangkan sesuai dengan harapan.

B. Rancangan Desain (Design Layout)

Pada tahapan ini peneliti melakukan pembuatan pemodelan
dengan menggunakan use case diagram dan context diagram.
Dilakukannya pemodelan adalah untuk mengetahui alur dari
sistem yang akan dikembangkan.

1. Pemodelan Use Case

Pemodelan use case diagram merupakan jenis pemodelan
dari UML yang dimana digunakan untuk membuat sebuah
case kegiatan yang memiliki interaksi antara pengguna
(aktor) dan sistem [16]. Use case dari sistem informasi
geografis (GIS) LPD dapat dilihat pada Fig 2.

[ Input GeoJSON | (Input Nama Desa) .4 Input Nama LPD |

T - ek .
L

J=<includes{Pilih Lokasi Maps |

<include> <include>

Tambah Data | Tambah Data
‘. Kecamatan A\ Desa

Tambah Data
Li

<inciudes: <include> <includes: -
; v ; <includes:

Data Kecamatan | ( DataDesa | DatalPD ) “{ Pilin Kecamatan )

i Login )
{ Halaman Utama )

AN
]

Milihat
“._ Kecamatan

Fig 2. Pemodelan Use Case SIG LPD

Pada use case SIG LPD terdapat 2 aktor admin yang
berfungsi untuk melakukan penambahan data informasi
yang diperlukan seperti melakukan tambah data desa,
kecamatan serta LPD. Users yang dimana hanya bisa
melihat data tanpa bisa melakukan manajemen data LPD
di web SIG.

2. Context Diagram

Diagram konteks atau sering disebut dengan context
diagram merupakan sebuah diagram yang digunakan
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untuk membuat gambaran dari sistem agar mengetahui
alur dari data sistem yang ada [17]. Context diagram
merupakan bagian dari DFD (Data Flow Diagram)
dimana memiliki pengertian yaitu sebuah diagram yang
berfungsi untuk memberikan informasi kepada pengguna
mengenai gambaran aliran dari sebuah proses data yang
bekerja atau sebuah sistem informasi [18]. Context
diagram dari SIG LPD di Kota Denpasar dapat dilihat
pada Fig 3.

Admin | FReq_data LPD|

Req_data kecamatan)
v
P A T Feq_data desa
Info_data cesa Sistem ; a i
Info_data kecamatan (SIG) LPD di Kota Denpasar

Info_data LPD

Req_data mmn{

Info_data kecamatan

nto_data admin

I req_data kecamatan

Fig 3. Context Diagram SIG LPD

C. Implementasi Pengkodean (Coding Implementation)

Pada tahapan ini peneliti melakukan implementasi dari
rancangan yang telah dibuat sebelumnya. Dimana tahapan ini
merupakan tahapan pembuatan kode program dengan
menggunakan aplikasi visual studio code (VSCode). Tahapan
implementasi harus dilakukan dengan ketelitian yang baik agar
tidak terdapat sebuah kesalahan yang berarti bagi sistem yang
sedang dikembangkan.

D. Uji Coba Sistem (System Testing)

Tahapan ini yaitu melakukan uji coba sistem atau biasanya
pada tahapan ini dilakukan penggabungan dari baris-baris kode
yang telah dibuat. Tahapan ini dilakukan untuk melakukan
pengujian pada sistem SIG LPD apakah sistem berjalan dengan
baik atau tidak. Jika terjadi sebuah kesalahan ataupun tidak sesuai
dengan fungsi maka akan dilakukan evaluasi kembali dan revisi
agar sistem yang dikembangkan jadi tanpa kesalahan. Melakukan
pengujian pada sistem yang dikemabngkan harus sangat hati-hati
karena jika tidak nanti akan terdapat sebuah bug atau error yang
terjadi yang mengakibatkan sistem rusak.

E. Pemeliharaan Sistem (System Maintenance)

Pada tahapan ini dilakukan pemeliharaan pada sistem yang
telah dikembangkan dan di uji sebelumnya. Tahapan ini bertujuan
agar sistem selalu update. Selain itu dengan dilakukannya
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pemeliharaan maka database yang digunakan akan selalu update,
dapat memperbaiki sistem jika terdapat sebuah bug atau error dan
juga dengan sistem yang dilakukan pemeliharaan dengan baik
tidak akan mudah disusupi virus atau peretas (hacker) sehingga
sistem menjadi lebih aman.

IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian mengenai sebaran lokasi LPD di Kota Denpasar
yang dibuatkan sebuah web SIG menghasilkan sebuah website
yang bertujuan untuk memberikan informasi mengenai LPD di
Kota Denpasar kepada masyarakat luas agar LPD lebih diketahui
dan LPD semakin berkembang kedepannya. Informasi yang
dihasilkan adalah web SIG dan kelebihan dari web ini adalah
menampilkan data dari status keaktifan dari LPD di Kota
Denpasar beserta informasi kepala LPD yang menjabat.
Pentingnya untuk mengetahui kepala LPD bagi masyarakat
khususnya dearahnya masing-masing untuk mempererat
hubungan antara masyrakat dengan LPD. Data LPD di Kota
Denpasar berjumlah 35 LPD yang terletak di berbagai Kecamatan
yaitu Denpasar Utara terdapat 10 LPD, di Denpasar Timur
terdapat 12 LPD, di Denpasar Selatan terdapat 11 LPD dan di
Denpasar Barat terdapat 2 LPD.

B. Pembahasan

Hasil Implementasi dari SIG LPD di Kota Denpasar adalah
sebagai berikut.

1. Halaman Dashboard

Halaman dashboard merupakan halaman paling awal yang
akan muncul ketika masuk ke web SIG LPD. Halaman ini
yang akan digunakan oleh users ketika ingin melihat
informasi dari LPD yang ada di Kota Denpasar.Tampilan
dari halaman dashboard SIG LPD bisa dilihat pada Fig 4.
Dan kode yang digunakan untuk menampilkan tampilan
halaman awal dashboard dapat dilihat pada Fig 5.
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Fig 4. Tampilan Halaman Awal (Dashboard)

@foreach ($kecamatan a )
V. data{{ atan }} L.layerGroup();
@endforeach
a3 1pd L.lay

$data->kec
nd

Fig 5. Kode Menampilkan Halaman Dashbord Awal

2. Halaman Login Admin

Selanjutnya adalah halaman login admin yang berguna
untuk admin ketika ingin masuk ke menu utama untuk
melakukan penambahan data, mengubah data, maupun
menghapus data. Tanpa masuk ke halaman login admin
maka admin tidak akan bisa melakukan pengolahan data
informasi dari web SIG LPD. Tampilan halaman login
admin bisa dilihat pada Fig 6. Dan kode yang digunakan
untuk menampilkan halaman login admin dapat dilihat
pada Fig 7.
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untuk menampilkan halaman dashboard admin dapat
dilihat pada Fig 9.

5
———

[ et | [ e | Fig 8. Tampilan Halaman Dashboard Admin

Fig 6. Tampilan Halaman Login Admin Fig 9. Kode Untuk Menampilkan Dashboard Admin

4, Halaman Menu LPD

Halaman menu LPD merupakan halaman yang digunakan
untuk melakukan pengolahan data LPD pada dashboard
admin. Pada menu LPD kana menampilkan informasi LPD
seperti Nama LPD, Desa, Status, Kecamatan dan Foto dari
LPD. Selain itu terdapat menu untuk menambah data,
mengubah data serta menghapus data LPD pada menu ini.
Data desa di dapatkan dari hasil input Desa pada menu
Desa dan data kecamatan didapatkan dari hasil input dari
data Kecamatan pada menu Kecamatan. Dapat dilihat pada
Fig 4. Bahwa pemberiaan warna garis menggunakan
sebuah file GEOJson yang berguna untuk memberikan

Fig 7. Kode Menampilkan Halaman Login batas lokasi atau pembuatan garis dengan menggunakan
3. Halaman Dashboard Admin nilai latitude dan longitude sehingga dapat digunakan
untuk menampilkan garis yang diinginkan. Halaman Menu
LPD dapat dilihat pada Fig 10. Kode yang digunakan
untuk menampilkan halaman menu LPD dapat dilihat pada
Fig 11.

Halaman dashboard admin merupakan halaman yang akan
muncul ketika admin telah melakukan login dengan
menggunakan email dan password yang telah dibuat
sebelumnya. Halaman ini berfungsi untuk melakukan
pengolahan data informasi seperti pengolahan data
informasi Kecamatan, Desa serta LPD. Semua pengolahan
data dilakukan pada halaman dashboard admin. Dapat
dilihat pada dashboard admin sudah terdapat 4 data
kecamatan, 5 data desa, 5 data LPD dan 3 users yang
digunakan sebagai sampel penelitian. Halaman dashboard
admin dapat dilihat pada Fig 8. Kode yang digunakan
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Fig 10. Tampilan Halaman Menu LPD

Fig 11. Kode Menampilkan Menu LPD

5. Halaman Tambah Data LPD

Halaman tambah data LPD merupakan halaman yang
berfungsi untuk melakukan penambahan data LPD. Pada
halaman ini admin akan melakukan penginputan informasi
LPD di Kota Denpasar. Pada halaman tambah data bisa
menambahkan beberapa data seperti yang sebelumnya
sudah disebutkan yaitu Nama LPD, Status yang berguna
untuk memberikan informasi apakah LPD aktif atau tidak,
alamat dari LPD, Desa yang dimana didapatkan dari menu
Desa yang sebelumnya harus dinputkan terlebih dahulu,
Kecamatan juga dimana data yang didapatkan dari menu
Kecamatan dan sudah diinputkan terlebih dahulu, foto dari
LPD dan menentukan lokasi LPD. Pada saat menentukan
lokasi LPD admin hanya perlu melakukan drag & drop
point dari peta yang terdapat pada menu tambah data LPD.
Selain itu bisa juga dilakukan dengan cara memasukan
nilai latitude dan longitude pada posisi LPD. Tetapi
dengan memasukannya secara manual ditakutkan akan
terjadi sebuah kesalahan ketika melakukan input nilai
latitude dan longitude maka lebih disarankan bagi admin
untuk melakukan pemilihan lokasi LPD menggunakan
point cursor yang telah disediakan. Halaman tambah data
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LPD dapat dilihat pada Fig 12. Kode yang digunakan
untuk melakukan tambah data LPD dapat dilihat pada Fig
13.

[

Fié 12. Tampilan Halaman Tambah Data Admin

Fig 13. Kode Menampilkan Tambah Data LPD

. Halaman Detail Informasi LPD

Halaman detail informasi merupakan halaman yang
digunakan untuk menampilkan informasi dari data LPD
yang akan disajikan kepada users nantinya. Informasi
yang di tampilkan meliputa, Nama LPD, Peta (Maps),
Logo/Foto, Desa, Kecamatan, Alamat dan Kepala LPD.
Informasi yang ditampilkan akan berguna bagi masyarakat
daerah masing-masing LPD karena akan memperkenalkan
kepala LPD di Desanya. Dengan begitu LPD akan
menjalin hubungan yang baik dengan masyarakat. Untuk
tampilan informasi akan bisa dikembangkan lebih jauh
lagi jika dilakukan pengembangan selanjutnya. Tampilan
halaman detail informasi LPD dapat dilihat pada Fig 14.
Dan Kode yang digunakan untuk menampilkan halaman
dapat dilihat pada Fig 15.
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Fig 14. Tampilan Halaman Detail Informasi LPD

td width=" “>Nama LPD
width="5¢ .
{{ $1lpd->nama_lpd }}

Desa

{{ $lpd->desa }}

Kecamatan

{{ $1pd->kecamatan }}

Alamat LPD

{{ $lpd->alamat }}

Kepala LPD

{{ $lpd->deskripsi }

Fig 15. Kode Menampilkan Detail Informasi LPD

7. Tampilan Fitur Popup Informasi

Fitur ini merupakan fitur yang sangat berguna karena akan
menampilkan informasi secara singkat. Ketika users
mengklik logo dari LPD maka akan tampil menu popup
yang dimana akan tampil menu sesuai dengan apa yang
diklik oleh users. Ini akan sangat membantu users melihat
detail LPD di Kota Denpasar secara langsung. Tampilan
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fitur popup dapat dilihat pada Fig 16. dan kode untuk menu
popup dapat dilihat pada Fig 17.

Fig 16. Tampilan Fitur Popup Informasi LPD
i

foto

L.marker([

,addTo(sekolah)

.bindPopup(informasi);
@endforeach

Fig 17. Kode untuk Menampilkan Fitur Popup Informasi

$data->posisi ],{icon: iconsekolah})

V. PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang telah
dilakukan pada penelitian mengenai Sistem Informasi Geografis
(SIG) Sebaran LPD di Kota Denpasar Menggunakan Framework
Laravel dapat ditarik sebuah kesimpulan sebagai berikut:

Hasil dari pengembangan SIG LPD mendapatkan bahwa akan
terdapat 1 admin yang akan semua manajemen dari sistem serta
users yang hanya dapat melihat data tanpa bisa melakukan
manajamen sistem. Manfaat dari pengembangan sistem ini adalah
memberikan informasi mengenai data LPD yang terdapat di Kota
Denpasar. Dimana dapat yang didapatkan yaitu Alamat LPD,
Nama LPD, Status Keaktifan LPD serta Nama Kepala LPD yang
menjabat saat ini. Dilakukannya pengembangan sistem ini karena
belum pernah dilakukan maka dari itu peneliti tertarik untuk
melakukan pengembangan ini. Sistem ini memiliki fitur popup
yang sangat menarik karena dengan mudah menampilkan
informasi sederhana LPD di Kota Denpasar. Dengan users
mengklik logo LPD informasi akan otomatis tampil dengan
sendirinya tanpa users harus melakukan login terlebih dahulu.
Diharapkan pada penelitian selanjutnya akan dikembangkan
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sistem yang bisa memberikan sebuah informasi yang sangat detail
mengenai informasi LPD di Kota Bali dan mungkin bisa
dilanjutkan untuk pemetaan sebaran untuk seluruh LPD yang ada
di Provinsi Bali.
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